
14 
 

 
 

BAB II 

MANAJEMEN REKRUTMEN TENAGA PENDIDIK (GURU) 
 

A. Konsep Dasar Manajemen 

Manusia adalah makhluk sosial yang setiap saat harus berhubungan 

dengan makhluk yang lain. Oleh karena itu sebenarnya manusia adalah 

anggota organisasi, yang selalu bekerjasama dan selalu mengadakan 

aktivitas. Aktivitas-aktivitas tersebut dilaksanakan dalam rangka mencapai 

tujuan. Agar organisasi dapat berjalan sebagaimana mestinya dalam 

mencapai tujuan dapat efektif dan efisien, maka perlu dikelola dan diatur 

dengan sebaik-baiknya, yaitu dengan ilmu yang disebut manajemen.1 

Oleh karena itu kita perlu memahami hal-hal yang berhubungan 

dengan manajemen, di antaranya yaitu:  

1. Pengertian Manajemen 

Istilah manajemen memiliki banyak arti, tergantung pada orang 

yang mengartikannya. Manajemen berasal dari kata to manage yang 

artinya mengatur.2 Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen 

itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 

diinginkan.3 

Management is the planning, organizing, leading, and 
controlling of human and other resources to achieve organizational 
goals effectively and efficiently.4  

Manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, memimpin, 

dan mengendalikan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain 

untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

                                                            
1 Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Andi 

Offset,2005), hlm. 1. 
2Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), Cet. 10, hlm. 1-2. 
3Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), Cet. 6, hlm. 1. 
4 Gareth R Jones, Essentials of Contemporary Management, (New York: McGraw-Hill, 

2004), hlm. 4 
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Menurut Henry management is the coordination of all 
resources through the processes of planning, organizing, directing, 
and controlling in order to attain stated objectives.5 

 Manajemen diartikan sebagai koordinasi semua sumber tenaga 

melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pemberian bimbingan 

dan pengendalian untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

M. Ngalim Purwanto mengutip dari Arifin Abdurachman 

mengartikan manajemen sebagai kegiatan-kegiatan untuk mencapai 

sasaran-sasaran dan tujuan pokok yang telah ditentukan dengan 

menggunakan orang-orang pelaksana.6  

Pengertian lain mendefinisikan manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

tertentu.7 

Di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dari 

Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 

قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى الله ُعَليَْهِ   : رَضِيَ الله ُعَنْهُ قاَلَ   عَنْ ابَىِ ھرَُيْرَةَ 

دَاْلأمَْرُ إلِىَ غَيْرِ اَ  :… وَسَلَّمَ  ـاعَةَ (رواه البخارى)إذَِاوُسِّ  8 ھْلهِِ فاَنْتظَِرِ السَّ
Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah SAW bersabda: Apabila 
suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah 
kehancuran. (HR. Bukhari). 

 

Hadits tersebut menunjukkan betapa Islam sangat menekankan 

pentingnya manajemen dan kepemimpinan dalam setiap aktivitas, 

termasuk di dalamnya aktivitas pendidikan. Suatu aktivitas akan 

berjalan lancar dan teratur apabila didasarkan pada manajemen yang 

sehat dan didukung oleh kepentingan yang tepat dan handal.9 

                                                            
5 Henry L. Sisk, Principles of Management: a System Approach to the Management 

Process, (England: South-Western Publishing Company, 1999), hlm. 10. 
6 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1995), Cet. 7, hlm. 7.  
7 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, op.cit, hlm. 2-3. 
8 Imam Bukhori, Shohih Bukhori, Juz I, (Bairut: Daar Al Kutub, 2008), hlm.37. 
9 Habib Thoha, PBM DAI di Sekolah (Eksistensi dan PBM PAI) cet. I Fakultas Tarbiyah 

IAIN Walisongo Semarang Bekerjasama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 126. 



16 
 

 
 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah sebuah proses yang melibatkan fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien 

melalui sumber daya manusia yang ada. 

2. Fungsi Manajemen 

Berbicara mengenai fungsi berarti berbicara pula masalah 

kegunaan manajemen dalam mencapai tujuan, untuk mencapai tujuan 

tersebut perlu adanya langkah-langkah yang harus ditempuh. 

Dari pengertian manajemen yang berbeda-beda yang 

diungkapkan oleh pakar manajemen. Maka fungsi manajemen pun 

berbeda-beda pula tergantung pada sudut pandang mereka.10 Para ahli 

manajemen mempunyai pendapat yang beraneka ragam tentang fungsi 

manajemen yang paling awal pendapat Fayol yaitu: planning, 

organizing, commanding, coordinating dan controlling. Gulich 

membagi fungsi manajemen menjadi 7 yang dikenal dengan 

POSDCORB (planning, organizing, staffing, directing, controlling, 

reporting, dan budgeting). Sedangkan Terry menyatakan 4 fungsi 

manajemen yang dikenal dengan POAC (planning, organizing, 

actuating, dan  controlling).11 

Pendapat di atas merupakan sebagian dari sekian banyak 

pendapat yang dikemukakan oleh para ahli. Para ahli tersebut 

memberikan pendapat yang beragam, namun pada intinya mempunyai 

kesamaan.12 

Untuk memahami lebih jauh tentang fungsi-fungsi manajemen, 

di bawah ini akan dipaparkan tentang fungsi-fungsi manajemen, 

meliputi :  

                                                            
10 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, op. cit., hlm. 3. 
11 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2008), hlm. 23-24. 
12 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), Cet. 9, hlm. 13. 
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a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan 

sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam 

rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.13 

Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi 

setiap kegiatan manajemen atau administrasi. Tanpa perencanaan 

atau planning, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami 

kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan.14 Oleh karena itu, perencanaan dalam sebuah 

pendidikan menempati posisi yang strategis dalam keseluruhan 

proses pendidikan. Perencanaan pendidikan itu memberikan 

kejelasan arah dalam usaha proses penyelenggaraan pendidikan, 

sehingga perencanaan dalam sebuah pendidikan akan dapat 

dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien. Dengan demikian 

seorang perencana pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan 

dan wawasan yang luas agar dapat menyusun sebuah rancangan 

yang dapat dijadikan pegangan dalam pelaksanaan proses 

pendidikan selanjutnya.15 Adapun langkah-langkah dalam sebuah 

perencanaan meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai. 

2) Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan 

dilakukan. 

3) Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang diperlukan. 

4) Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan. 

5) Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan dipecahkan 

dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan.16 

                                                            
13 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm.48. 
14 M. Ngalim Purwanto, op. cit, hlm.15. 
15 Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan Suatu 

Pendekatan Komprehensif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 46. 
16 M. Ngalim Purwanto, op. cit. hlm.15. 
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Perencanaan program harus memperhatikan dana yang 

tersedia, ciri masyarakat, daerah jangkauan sarana atau media, dan 

teknik yang akan digunakan dalam mengadakan hubungan dengan 

masyarakat. Kalau perencanaan tidak memperhatikan hal-hal di 

atas, dikhawatirkan kegiatan tersebut tidak akan mencapai sasaran 

yang diinginkan.17 

Adapun ayat Qur’an yang berkenaan dengan perencanaan 

adalah surat Al-Hasyr ayat 18: 

  
  

    
   

    
  ☺ 

☺      
”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.(QS. Al-Hasyr: 18)18 
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa hendaklah kamu 

memperhatikan apa yang telah dikerjakan untuk akhirat yang dapat 

memberi manfaat kepadamu pada hari hisab dan pembalasan. 

Hendaklah masing-masing diri memperhitungkan semua 

perbuatannya sebelum Allah nanti memperhitungkannya.19 

Ayat diatas mengandung anjuran supaya kita senantiasa 

memperhatikan apa yang berguna bagi masa yang akan datang. 

b. Pengorganisasian (organizing) 

Menurut Soebagio pengorganisasian diartikan sebagai 

keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-
                                                            

17 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), hlm. 
195. 

18  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: CV. Karya Utama, 
2005. hlm. 437. 

19 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur 5, 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), cet. 2, hlm. 4178 
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tugas, tanggungjawab dan wewenang sedemikian rupa, sehingga 

tercipta suatu organisasi yang dapat di gerakan sebagai suatu 

kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.20 

Sedangkan menurut Sagala pengorganisasian adalah 

keseluruhan proses memilih orang-orang serta mengalokasikan 

sarana dan prasarana untuk menunjang tugas-tugas orang itu dalam 

organisasi.21 Pembagian tugas organisasi hendaknya dilakukan 

secara proporsional, yaitu membagi habis dan menstrukturkan 

tugas-tugas ke dalam sub-sub atau komponen-komponen 

organisasi. 

Adapun prinsip-prinsip pengorganisasian meliputi: 

1) Memiliki tujuan yang jelas. 
2) Adanya kesatuan arah sehingga dapat terwujud kesatuan 

tindakan dan pikiran. 
3) Adanya keseimbangan antara wewenang dengan 

tanggungjawab. 
4) Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan, keahlian dan bakat masing-masing, sehingga 
dapat menimbulkan kerjasama yang harmonis dan kooperatif. 

5) Bersifat relatif permanen, dan terstruktur sesederhana mungkin, 
sesuai kebutuhan, koordinasi, pengawasan dan pengendalian. 

6) Adanya jaminan keamanan pada anggota. 
7) Adanya tanggung jawab serta tata kerja yang jelas dalam 

struktur organisasi.22 
 

Disamping itu, perlu adanya struktur organisasi yang 

merupakan cerminan semua pekerjaan yang dapat terbagi sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki dan dapat dikerjakan sesuai 

dengan keahlian masing-masing.  

c. Penggerakan (actuating) 

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan 

(actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling utama. 

                                                            
20 Subagio Admodiworo, Manajemen Pendidikan Di Indonesia (Jakarta : Ardya Jaya, 

2000), hlm. 100. 
21 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: CV. Alfabeta, 

2000), hlm. 49. 
22 Ngalim Purwanto, op. cit. hlm. 17 
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Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak 

berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, 

sedangkan fungsi actuating justru lebih menekankan pada kegiatan 

yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi. 

Penggerakan (Actuating) dapat didefinisikan sebagai 

keseluruhan proses pemberian dorongan bekerja kepada para 

bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan 

ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan 

ekonomis.  

Sedangkan menurut Terry sebagaimana yang dikutip 

Syaiful sagala, mendefinisikan penggerakan (actuating) berarti 

merangsang anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas 

dengan antusias  dan kemauan yang baik. Tugas mengerakan 

dilakukan oleh pemimpin, oleh karena itu kepemimpinan kepala 

sekolah mempunyai peran yang sangat penting menggerakan 

personelnya melaksanakan program kerja sekolah. Menggerakan 

adalah tugas pemimpin, dan kepemimpinan. Kemudian menurut 

Keith Davis  menggerakan adalah kemampuan pemimpin 

membujuk orang-orang mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan dengan penuh semangat. Jadi, pemimpin menggerakan 

dengan penuh semangat, dan pengikut juga bekerja dengan penuh 

semangat.23 

d. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan adalah usaha pimpinan untuk mengetahui 

semua hal yang menyangkut pelaksanaan kerja, khususnya untuk 

mengetahui kelancaran kerja para pegawai dalam melakukan tugas 

mencapai tujuan.24 

                                                            
23 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, op. cit. hlm. 52. 
24 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2008), cet. 

1, hlm. 13-14. 
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Menurut Chuck Williams dalam buku Management, 
Controlling is monitoring progress toward goal achievement and 
taking corrective action when progress isn’t being made.25  

Pengawasan adalah peninjauan kemajuan terhadap 

pencapaian hasil akhir dan pengambilan tindakan pembetulan 

ketika kemajuan tersebut tidak terwujud. 

Pengawasan dapat diartikan sebagai proses monitoring 

kegiatan-kegiatan, tujuannya untuk menentukan harapan-harapan 

yang secara dicapai dan dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Harapan-harapannya 

dimaksud adalah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan untuk dicapai 

dan program-program yang telah direncanakan untuk dilakukan 

dalam periode tertentu.26 

Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar 

apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-

benar merealisasi tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada 

taraf pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

instruksi yang telah dikeluarkan, dan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-penemuan 

tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya, baik pada 

waktu itu ataupun waktu-waktu yang akan datang.27 

e. Pemberdayaan (Empowering) 

Pemberdayaan adalah kemampuan berbagai informasi, 

penyampaian ide-ide oleh bawahan, pengembangan karyawan, 

mendelegasikan tanggung jawab, memberikan saran umpan balik, 

                                                            
25Chuck Williams, Management, (United States of America: South-Western College 

Publishing, 2000), hlm. 7. 
26 Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar; Dari Sentralisasi 

Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 46. 
27 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2006), cet. 9, hlm. 173 
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menyatakan harapan-harapan yang positif untuk bawahan dan 

memberikan reward bagi peningkatan kerja.28  

Memberdayakan orang berarti mendorong mereka menjadi 

lebih terlibat dalam keputusan dan aktifitas yang mempengaruhi 

pekerjaan mereka. Dengan demikian pemberdayaan berarti 

memberi mereka kesempatan untuk menunjukkan bahwa mereka 

dapat memberikan gagasan baik dan mempunyai keterampilan 

mewujudkan gagasannya menjadi realitas. Pemberdayaan 

merupakan perubahan yang terjadi pada falsafah manajemen yang 

dapat membantu menciptakan suatu lingkungan dimana setiap 

individu dapat menggunakan kemampuan dan energinya untuk 

meraih tujuan organisasi. 

f. Pemfasilitasian (fasilitating) 

Fasilitating adalah kemampuan menyatukan orang untuk 

bekerja sama secara efektif dalam mencapai tujuan bersama, 

termasuk dalam memberikan kesempatan setiap orang untuk 

berpartisipasi dan mengatasi konflik29. Fasilitating merupakan 

pelayanan khususnya bagi para karyawan yang bertujuan untuk 

memberikan kemudahan bagi para karyawan tersebut. Tujuan 

utamanya bukanlah untuk meningkatkan produksi tetapi untuk 

gairah dan semangat untuk bekerja.  

Jadi dengan adanya fasilitating akan memberikan dorongan 

semangat bagi para pegawai dalam menjalankan pekerjaan. 

g. Motivasi (Motivating)  

Motivasi adalah karakteristik psikologi manusia yang yang 

memberi kontribusi pada tingkat komitmen seseorang. Motivasi 

                                                            
28 Tim Peneliti BKN, Pedoman Penyusunan Standar Kompetensi Jabatan Pegawai 

Negeri Sipil, http: // WWW. BKN. go. id. 8 juli 2010. 
29 Ibid  
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termasuk faktor-faktor yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mempertahankan tingkah laku manusia dalam arah tekad tertentu.30  

Motivasi juga dapat diartikan pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerja 

sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan.31 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah suatu kemampuan seseorang untuk memberikan 

dukungan, semangat bekerja untuk mendapatkan gagasan tertentu 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

h. Evaluasi (evaluating) 

Evaluasi atau disebut juga pengendalian merupakan 

kegiatan sistem pelaporan yang serasi dengan struktur pelaporan 

keseluruhan, mengembangkan standar perilaku, mengukur hasil 

berdasarkan kualitas yang diinginkan dalam kaitannya dengan 

tujuan, melakukan tindakan koreksi, dan memberikan ganjaran.32 

Evaluasi ini dapat dilakukan pada waktu proses kegiatan 

sedang berlangsung atau pada akhir suatu program itu untuk 

melihat sampai seberapa jauh keberhasilannya.33 

3. Prinsip Manajemen 

Prinsip-prinsip manajemen adalah dasar-dasar dan nilai yang 

menjadi inti dari keberhasilan sebuah manajemen. Menurut Nanang 

Fattah dalam Landasan Manajemen Pendidikan menyebutkan bahwa 

pentingnya prinsip-prinsip dasar dalam praktik manajemen antara lain 

menentukan metode kerja, pemilihan pekerjaan dan pengembangan 

keahlian, pemilihan prosedur kerja, menentukan batas-batas tugas, 

mempersiapkan dan membuat spesifikasi tugas, melakukan pendidikan 

                                                            
30 James A. F. Stoner,dkk, Management (terjmhn), (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 1996), 

hlm. 134. 
31 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah, op.cit, hlm. 219. 
32 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 2008), hlm. 34. 
33 Soetjipto dan Raflis Kosasi, op. cit. hlm. 196. 
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dan latihan, melakukan sistem dan besarnya imbalan itu dimaksudkan 

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas kerja.34 

Berkaitan dengan prinsip dasar manajemen, Henry Fayol 

mengemukakan sejumlah prinsip manajemen, yaitu: 

a. Pembagian kerja (Division of work) 

Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan 

keahlian sehingga pelaksanaan kerja berjalan efektif. Oleh karena 

itu, dalam penempatan karyawan harus menggunakan prinsip the 

right man in the right place. Pembagian kerja harus 

rasional/objektif, bukan emosional subyektif yang didasarkan atas 

dasar like and dislike. 

Dengan adanya prinsip orang yang tepat ditempat yang 

tepat (the right man in the right place) akan memberikan jaminan 

terhadap kestabilan, kelancaran dan efesiensi kerja. Pembagian 

kerja yang baik merupakan kunci bagi penyelengaraan kerja. 

b. Wewenang dan tanggung jawab (Authority and responsibility) 

Setiap karyawan dilengkapi dengan wewenang untuk 

melakukan pekerjaan dan setiap wewenang melekat atau diikuti 

pertanggungjawaban. Wewenang dan tanggung jawab harus 

seimbang. Setiap pekerjaan harus dapat memberikan 

pertanggungjawaban yang sesuai dengan wewenang. Oleh karena 

itu, makin kecil wewenang makin kecil pula pertanggungjawaban 

demikian pula sebaliknya. 

c. Disiplin (Discipline) 

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab. Disiplin ini berhubungan 

erat dengan wewenang. Apabila wewenang tidak berjalan dengan 

semestinya, maka disiplin akan hilang. Oleh karena ini, pemegang 

wewenang harus dapat menanamkan disiplin terhadap dirinya 

                                                            
34 Nanang Fattah, op. cit., hlm. 12 
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sendiri sehingga mempunyai tanggung jawab terhadap pekerajaan 

sesuai dengan wewenang yang ada padanya. 

d. Kesatuan perintah (Unity of command) 

Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan harus 

memperhatikan prinsip kesatuan perintah, sehingga pelaksanaan 

kerja dapat dijalankan dengan baik. Karyawan harus tahu kepada 

siapa ia harus bertanggung jawab sesuai dengan wewenang yang 

diperolehnya.  

e. Kesatuan pengarahan (Unity of direction) 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, karyawan 

perlu diarahkan menuju sasarannya. Kesatuan pengarahan bertalian 

erat dengan pembagian kerja. Kesatuan pengarahan tergantung 

pula terhadap kesatuan perintah. Pelaksanaan kesatuan pengarahan 

(unity of directiion) tidak dapat terlepas dari pembagian kerja, 

wewenang dan tanggung jawab, disiplin, serta kesatuan perintah. 

f. Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan sendiri 

Setiap karyawan harus mengabdikan kepentingan sendiri 

kepada kepentingan organisasi. Hal semacam itu merupakan suatu 

syarat yang sangat penting agar setiap kegiatan berjalan dengan 

lancar sehingga tujuan dapat tercapai dengan baik. 

g. Penggajian pegawai 

Gaji atau upah bagi karyawan merupakan kompensasi yang 

menentukan terwujudnya kelancaran dalam bekerja. Oleh karena 

itu, dalam prinsip penggajian harus dipikirkan bagaimana agar 

karyawan dapat bekerja dengan tenang. Sistem penggajian harus 

diperhitungkan agar menimbulkan kedisiplinan dan semangat kerja 

sehingga karyawan berkompetisi untuk membuat prestasi yang 

lebih besar.  

h. Pemusatan (Centralization) 

Pemusatan wewenang akan menimbulkan pemusatan 

tanggung jawab dalam suatu kegiatan. Tanggung jawab terakhir 
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terletak ada orang yang memegang wewenang tertinggi atau 

manajer puncak. 

i. Hirarki (tingkatan) 

Pembagian kerja menimbulkan adanya atasan dan bawahan. 

Bila pembagian kerja ini mencakup area yang cukup luas akan 

menimbulkan hirarki. Hirarki diukur dari wewenang terbesar yang 

berada pada manajer puncak dan seterusnya berurutan ke bawah. 

j. Ketertiban (Order) 

Ketertiban dalam melaksanakan pekerjaan merupakan 

syarat utama karena pada dasarnya tidak ada orang yang bisa 

bekerja dalam keadaan kacau atau tegang. Ketertiban dalam suatu 

pekerjaan dapat terwujud apabila seluruh karyawan, baik atasan 

maupun bawahan mempunyai disiplin yang tinggi. Oleh karena itu, 

ketertiban dan disiplin sangat dibutuhkan dalam mencapai tujuan. 

k. Keadilan dan kejujuran 

Keadilan dan kejujuran merupakan salah satu syarat untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Keadilan dan kejujuran 

terkait dengan moral karyawan dan tidak dapat dipisahkan. 

Keadilan dan kejujuran harus ditegakkan mulai dari atasan karena 

atasan memiliki wewenang yang paling besar. Manajer yang adil 

dan jujur akan menggunakan wewenangnya dengan sebaik-baiknya 

untuk melakukan keadilan dan kejujuran pada bawahannya. 

l. Stabilitas kondisi karyawan 

Dalam setiap kegiatan kestabilan karyawan harus dijaga 

sebaik-baiknya agar segala pekerjaan berjalan dengan lancar. 

Kestabilan karyawan terwujud karena adanya disiplin kerja yang 

baik dan adanya ketertiban dalam kegiatan. 

m. Prakarsa (Inisiative) 

Prakarsa timbul dari dalam diri seseorang yang 

menggunakan daya pikir. Prakarsa menimbulkan kehendak untuk 

mewujudkan suatu yang berguna bagi penyelesaian pekerjaan 
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dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, setiap prakarsa yang 

datang dari karyawan harus dihargai. 

n. Semangat kesatuan dan semangat korps 

Setiap karyawan harus memiliki rasa kesatuan, yaitu rasa 

senasib sepenanggungan sehingga menimbulkan semangat kerja 

sama yang baik. Semangat kesatuan akan lahir apabila setiap 

karyawan mempunyai kesadaran bahwa setiap karyawan berarti 

bagi karyawan lain dan karyawan lain sangat dibutuhkan oleh 

dirinya. 35 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjamin 

keberhasilan sebuah usaha maka manajemen haruslah dilaksanakan 

berdasarkan prinsip-prinsip manajemen. 

 

B. Manajemen Rekrutmen Tenaga Pendidik (Guru) 

1. Pengertian Manajemen Rekrutmen 

Fungsi manajemen tenaga kerja yang kedua adalah perekrutan 

(recruiting) yang berarti pengusahaan tenaga kerja, pengerahan tenaga 

kerja, dan pencarian tenaga kerja. Perekrutan tenaga kerja adalah suatu 

proses mencari tenaga kerja dan mendorong serta memberikan 

pengaharapan kepada mereka untuk melamar pekerjaan pada 

perusahaan.36 

Rekrutmen atau Penerimaan tenaga kependidikan merupakan 

kegiatan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan pada 

lembaga pendidikan, baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk kegiatan 

tersebut diperlukan kegiatan penarikan. Menurut T. Hani Handoko  

mengemukakan bahwa “ Penarikan (rekrutmen)  adalah proses 

                                                            
35Wikipedia bahasa Indonesia, Prinsip Manajemen, 

http://id..wikipedia.org/wiki/prinsip_manajemen.html, tanggal 3 Oktober 2010 
36 B. Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan 

Administrasi dan operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), cet. 3, hlm. 138  
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pencarian dan pemikatan para calon karyawan (pelamar) yang mampu 

untuk melamar sebagai karyawan “.37 

Menurut Stoner yang dikutip oleh Sadili Samsudin 

mengemukakan, ”The recruitment is the development of a pool of job 

candidates in accordance with a human resource plan”, Rekrutmen 

adalah proses pengumpulan calon pemegang jabatan yang sesuai 

dengan rencana sumber daya manusia untuk menduduki suatu jabatan 

atau pekerjaan tertentu.38 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara rekrutmen adalah suatu 

proses atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mendapatkan tambahan pegawai yang melalui tahapan yang mencakup 

indentifikasi dan sumber-sumber penarikan pegawai, menentukan 

kebutuhan pegawai yang dibutuhkan perusahaan, proses seleksi, 

penempatan dan orientasi pegawai.39  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rekrutmen 

adalah proses mencari, menentukan, mengajak dan menetapkan 

sejumlah orang  dari dalam maupun dari luar perusahaan sebagai calon 

tenaga kerja dengan karakteristik tertentu seperti yang telah ditetapkan 

dalam perencanaan  SDM. 

Jadi manajemen rekrutmen adalah proses rekrutmen yang 

melibatkan fungsi manajemen untuk mencapai rekrutmen yang efektif 

dan efisien. 

2. Prinsip-prinsip Rekrutmen Guru 

Dalam rangka mendapatkan calon guru yang professional, 

memenuhi kualifikasi, dan menjanjikan untuk menduduki posisi 

tertentu tidaklah mudah. Ada beberapa prinsip yang harus dipegang 

                                                            
37 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: 

BPFE, 2001), cet. 15, hlm. 69 
38 Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka setia, 2006), 

cet. 1, hlm. 81 
39 A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), cet. 5, hlm. 33 
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teguh dalam perencanaan atau pelaksanaan rekrutmen guru, 

diantaranya: 

a. Rekrutmen guru harus dirancang secara matang agar dapat 

memenuhi kebutuhan. 

b. Rekrutmen guru harus dilakukan secara objektif. Artinya panitia 

seleksi pegawai baru menetapkan pelamar yang lulus dan pelamar 

yang tidak lulus secara objektif. Pelamar yang tidak memenuhi 

persyaratan secara objektif dinilai tidak lulus, dan sebaliknya 

pelamar yang memenuhi persyaratan ditetapkan sebagai pelamar 

yang lulus. 

c. Agar didapatkan calon yang professional, sebaiknya materi seleksi 

pegawai baru harus komprehensif mencakup semua aspek 

persyaratan yang harus dimiliki oleh calon guru. 40 

3. Perencanaan rekrutmen 

Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan 

suatu perencanaan yang matang dan baik. Perencanaan dilakukan demi 

menghindarkan terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 

diinginkan. 

Perencanaan rekrutmen dilakukan dengan analisis pekerjaan. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan, analisis pekerjaan adalah menganalisis 

dan mendesain pekerjaan apa saja yang harus dikerjakan, bagaimana 

mengerjakannya, dan mengapa pekerjaan itu harus dikerjakan. 

Menurutnya pula bahwa analisis pekerjaan bermanfaat untuk 

memberikan informasi tentang aktivitas pekerjaan, standar pekerjaan, 

persyaratan personalia, perilaku manusia, dan alat-alat yang akan 

dipergunakan.41 

Dari analisa pekerjaan ini baik lembaga pendidikan, perusahaan 

maupun lembaga sosial lainnya dapat mempelajari dan mengumpulkan 

                                                            
40 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), cet. 4, hlm. 22 
41 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, op.cit,, hlm. 28-29 
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berbagai informasi yang berhubungan dengan berbagai operasi dan 

kewajiban suatu jabatan.  

Ringkasan menyeluruh mengenai persyaratan pekerjaan disebut 

uraian pekerjaan (job description). Sedangkan ringkasan menyeluruh 

mengenai kualifikasi pekerjaan disebut spesifikasi pekerjaan (job 

spesifikasi). Dengan kata lain, analisa pekerjaan digunakan untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan uraian pekerjaan dan 

spesifikasi pekerjaan. 

Uraian pekerjaan harus diuraikan secara jelas agar pejabat yang 

akan menduduki jabatan tersebut mengetahui tugas, tanggung jawab, 

dan standar prestasi yang harus dicapainya.  

Spesifikasi pekerjaan adalah uraian persyaratan kualitas 

minimum orang yang bias diterima agar dapat menjalankan satu 

jabatan dengan baik dan kompeten. 

Spesifikasi pekerjaan disusun berdasarkan uraian pekerjaan 

dengan menjawab tentang ciri, karakteristik, pendidikan, pengalaman. 

Spesifikasi pekerjaan menunjukkan persyaratan orang yang akan 

direkrut dan menjadi dasar untuk melaksanakan seleksi.42 

Jadi  dapat  di  simpulkan  bahwa  dalam  setiap  organisasi  

dapat  mengetahui informasi  dari  berbagai  spesifikasi  pekerjaan.  

Dengan  hal  ini  pegawai  bisa bekerja sesuai dengan pekerjaan yang 

dibutuhkan oleh lembaga tersebut. 

4. Proses Rekutmen Guru 

Proses  rekrutmen guru bisa dilakukan melalui empat kegiatan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Persiapan rekrutmen guru 

Kegiatan pertama, dalam proses rekrutmen guru baru, 

adalah melakukan persiapan rekrutmen guru baru. Persiapan 

rekrutmen guru baru harus matang sehingga melalui rekrutmen 

                                                            
42 Ibid, hlm. 34 
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tersebut sekolah bisa memperoleh guru yang baik. Kegiatan 

persiapan rekrutmen guru baru ini meliputi: 

1) Pembentukan panitia rekrutmen guru baru. 

2) Pengkajian berbagai undang-undang atau peraturan pemerintah, 

peraturan yayasan yang berkenaan dengan peraturan 

penerimaan guru, walaupun akhir-akhir ini telah diberlakukan 

otonomi daerah. 

3) Penetapan persyaratan-persyaratan untuk melamar menjadi 

guru baru. 

4) Penetapan prosedur pendaftaran guru baru. 

5) Penetapan jadwal rekrutmen guru baru. 

6) Penyiapan fasilitas yang diperlukan dalam proses rekrutmen 

guru baru, seperti media pengumuman penerimaan guru baru, 

format rekapitulasi pelamar, dan format rekapitulasi pelamar 

yang diterima. 

7) Penyiapan ruang atau tempat memasukan lamaran guru baru.  

8) Penyiapan bahan ujian seleksi, pedoman pemeriksaan hasil 

ujian dan tempat ujian. 

b. Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru 

Begitu persiapan telah selesai dilakukan, maka kegiatan 

berikutnya penyebaran pengumuman dengan melalui media yang 

ada seperti brosur, siaran radio, surat kabar dan sebagainya. Sudah 

barang  tentu yang digunakan sebaiknya media yang dapat dengan 

mudah dibaca dan didengar oleh masyarakat. Pengumuman 

penerimaan guru baru yang baik berisi tentang waktu, tempat, 

persyaratan, dan prosedur mengajukan lamaran.  

c. Penerimaan lamaran guru baru  

Begitu pengumuman Penerimaan lamaran guru baru telah 

disebarkan tentu masyarakat mengetahui bahwa dalam jangka 

waktu tertentu, sebagaimana tercantum dalam pengumuman, ada 

penerimaan guru baru disekolah. Mengetahui ada penerimaan guru 
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baru itu, lalu masyarakat yang berminat memasukkan lamarannya. 

Panitia pun mulai menerima lamaran tersebut. 

Kegiatan yang harus dilakukan panitia meliputi: 

1) Melayani masyarakat yang memasukkan lamaran kerja. 

2) Mengecek semua kelengkapan yang harus disertakan bersama 

surat lamaran. 

3) Mengecek semua isian yang terdapat didalam surat 

lamaran,seperti nama pelamar, alamat pelamar. 

4) Merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi pelamar.  

Untuk melamar, seseorang diharuskan mengajukan surat 

lamaran. Surat lamaran tersebut harus dilengkapi dengan berbagai 

surat keterangan, seperti ijazah, surat keterangan kelahiran yang 

menunjukan umur pelamar, surat keterangan warga Negara 

Indonesia (WNI), surat keterangan kesehatan dari Dokter, surat 

keterangan kelakukan baik dari kepolisian. 

d. Seleksi pelamar 

Setelah pendaftaran atau pelamaran guru baru ditutup, 

kegiatan berikutnya adalah seleksi atau penyaringan terhadap 

semua pelamar. seleksi merupakan suatu proses pembuatan 

perkiraan mengenai pelamar yang mempunyai kemungkinan besar 

untuk berhasil dalam pekerjaanya setelah diangkat menjadi guru. 

Ada lima teknik dalam hal ini yaitu inventaris biografis, 

wawancara, pemeriksaan badan, teknik tes, dan penilaian oleh 

pusat penilaian.43 

5. Proses Seleksi Calon Guru Baru 

Proses seleksi mempunyai tujuan untuk menyaring atau 

menyisihkan orang-orang yang dianggap tidak berbobot untuk 

memenuhi persyaratan pekerjaan dan organisasi.  

                                                            
43 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, op.cit, hlm. 30-

32. 
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Banyak tahapan dalam proses seleksi serta urutannya yang 

bervariasi. Tahap-tahap dalam proses seleksi yang biasa digunakan 

diantaranya adalah: 

Tahap 1 : Wawancara saringan pendahuluan 

Langkap pertama dalam proses seleksi adalah wawancara 

penyaringan pendahuluan. Pelamar-pelamar yang kelihatannya tidak 

memenuhi syarat untuk lowongan yang ada langsung disisihkan dari 

kelompok pelamar. 

Tahap 2 : Pengisian formulir lamaran 

Formulir lamaran adalah catatan formal lamaran pekerjaan 

seseorang. Pengisian formulir lamaran merupakan bagian dasar proses 

seleksi di hampir semua organisasi. Formulir lamaran berfungsi 

sebagai catatan aplikasi kepegawaian dan sebuah cara untuk 

menelusuri karakteristik pelamar manakala muncul lowongan kerja 

dimasa depan.  

Tahap 3 : Wawancara kerja 

Wawancara kerja merupakan percakapan formal dan mendalam 

yang dilakukan untuk mengevaluasi kemungkinan penerimaan pelamar 

kerja. Wawancara kerja dapat menilai pelamar atas sifat-sifat seperti 

penampilan pribadi, peragai, stabilitas emosi, kedewasaan, sikap, 

motivasi, dan minat.44 

Tahap 4 : Tes seleksi 

Tes seleksi menjadi bagian integral dalam proses seleksi. Tes 

seleksi adalah alat untuk menilai kemungkinan kecocokan antara 

pelamar kerja dengan persyaratan kerja. Tes seleksi merupakan ukuran 

yang obyektif dan terstandardisasi dari karakteristik manusia seperti 

kecerdasan, minat, kemampuan, dan kepribadian.  

 

 

                                                            
44  Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia edisi III, (Yogyakarta: STIE 

YKPN, 2006), cet. 2, hlm. 222-229. 
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Tahap 5 : Pemeriksaan referensi dan latar belakang 

Sebelum perusahaan membuat keputusan hasil seleksi, 

biasanya diadakan terlebih dahulu penyelidikan tentang latar belakang 

pelamar. Penyelidikan latar belakang disebut dengan pengecekan 

referensi dan dapat mencakup penelitian pekerjaan sebelumnya, surat 

keterangan pendidikan, aktivitas criminal, dan karakter umum lainnya. 

Tahap 6 : Pemeriksaan fisik 

Pemeriksaan fisik diwajibkan untuk pekerjaan-pekerjaan 

seperti pilot, kapten kapal, pengemudi truk, peneliti laboratorium, dll. 

Pemeriksaan fisik biasanya ditempatkan pada akhir proses seleksi. 

Tahap 7 : Keputusan pengangkatan 

Keputusan seleksi biasanya diambil setelah wawancara akhir 

dengan pelamar dan setelah departemen sumber daya manusia 

memberikan rekomendasi.45 

6. Alasan-alasan Rekrutmen 

Rekrutmen dilaksanakan dalam suatu organisasi karena 

kemungkinan adanya lowongan (varancy) dengan beraneka ragaman 

alasan, antara lain: 46 

a. Berdirinya organisasi baru 

Berdirinya kelas baru atau penambahan kelas karena meningkatnya 

jumlah siswa, jadi membutuhkan guru baru pula.  

b. Adanya perluasan kegiatan 

Yang dimaksud perluasan kegiatan seperti halnya kegiatan les atau 

ekstrakurikuler baru. 

c. Terciptanya pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan-kegiatan baru 

Adanya rancangan program baru sehingga membutuhkan tenaga 

baru pula.  

 

                                                            
45  Ibid, hlm. 240-247. 
46 Faustino Cardoso Gomes, Manjemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: C.V Andi 

offset, 2003) hlm. 105-106. 
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d. Adanya pekerja yang pindah ke organisasi lain 

Mutasi atau pekerja yang pindah ke organisasi lain biasanya 

dikarenakan pindah rumah atau ikut suami/istri ke daerah lain.  

e. Adanya pekerja yang berhenti, baik dengan hormat maupun tidak 

dengan hormat sebagai tindakan punitive 

Pekerja yang berhenti karena cuti hamil atau karena telah 

melanggar peraturan sehingga diberhentikan oleh pihak 

lembaga/instansi yang terkait. 

f. Adanya pekerja yang berhenti karena memasuki usia pensiun 

Usia pensiun atau usia lanjut sudah tidak mungkin melakukan 

proses belajar mengajar. 

g. Adanya pekerja yang meninggal dunia 

Dari uraian alasan-alasan rekrutmen diatas lembaga pendidikan 

melakukan rekrutmen guru baru karena berbagai alasan seperti halnya 

terciptanya kegiatan baru, tenaga yang pensiun, meninggal, cuti, dan 

ada pula yang pindah karena ikut pindah suami/istri. Sehingga lembaga 

pendidikan membutuhkan tenaga baru (guru) untuk memperlancar 

kegiatan belajar mengajar sebagaimana biasanya.  

7. Saluran-saluran Rekrutmen 

Menurut Henry Simamora saluran-saluran yang dapat 

digunakan diantaranya :  

a. Job Posting (maklumat Pegawai), yaitu organisasi mengumumkan 

lowongan-lowongan pegawai melalui buletin, sekolah, perusahaan 

atau surat edaran. Metode ini memberikan kesempatan yang sama 

(adil) kepada seluruh pegawai yang memenuhi syarat untuk 

mendapatkan pegawai yang lebih baik. 

b. Skills Inventory (menemukan keahlian), yaitu organisasi mencari 

arsip-arsip calon potensial yang berbobot untuk posisi yang 

kosong. 

c. Referrals (rekomendasi pegawai), yaitu dapat merekomendasikan 

teman atau rekan sejawat profesional untuk sebuah lowongan. 
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d. Walks in, adalah para pencari kerja yang datang langsung ke 

departemen SDM untuk mencari kerja. 

e. Writes in, adalah surat-surat langsung yang dikirim dari lembaga. 

Organisasi yang menerima banyak surat lamaran langsung haruslah 

mengembangkan cara efisien untuk menyeleksi lamaran-lamaran 

tersebut dan menyimpan arsip lamaran yang memenuhi syarat.  

f. Perguruan Tinggi, rekrutmen dari Perguruan Tinggi merupakan 

sumber utama kebutuhan tenaga manajerial, professional, dan 

teknis bagi organisasi. 

g. Lembaga Pendidikan, disamping Perguruan Tinggi, Lembaga 

Pendidikan juga menjadi saluran rekrutmen. Lembaga ini meliputi 

Sekolah Menengah Umum (SMU) dan lembaga pendidikan 

kejuruan. 

h. Advertising (pengiklanan), dengan iklan para pelamar dapat 

mengetahui lowongan pekerjaan seperti radio, majalah dan lain-

lain.47 

Dari berbagai macam metode atau saluran-saluran rekrutmen di 

atas, dapat disimpulkan bahwa informasi tentang lowongan pekerjaan 

bisa didapat dari berbagai macam saluran. Hal ini akan lebih 

mempermudah para pelamar untuk mendapatkan informasi tentang 

lowongan pekerjaan. 

8. Persyaratan Menjadi Guru 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.48 

Untuk melakukan rekrutmen guru, perlu kiranya kita mengkaji 

ulang tentang berbagai persyaratan untuk menjadi guru. Sehingga kita 

tidak keliru untuk mengangkat seseorang sebagai guru. 
                                                            

47 Henry Simamora, op. cit, hlm. 191-195. 
48 Undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 & Peraturan Pemerintah  RI nomor 74 tahun 

2008 tentang guru dan dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2009), cet. 2, hlm. 2 
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Untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas serta 

tanggung jawabnya, guru memerlukan syarat-syarat tertentu. Syarat-

syarat inilah yang akan membedakan antara guru dari manusia-

manusia lain pada umumnya. Adapun syarat-syarat bagi guru seperti 

yang telah dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 19 tahun 

2005 bahwa guru/pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.49 

Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang 

harus dipenuhi oleh seorang pendidikyang dibuktikan dengan ijazah. 

Yang dimaksud dengan ijazah disini ialah ijazah yang dapat 

memberikan wewenang untuk menjalankan tugas sebagai guru. 

Selain itu, Menurut UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen dirumuskan bahwa:  

Bab IV Pasal 8 Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan  rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Pasal 9 Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 

diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program 

diploma empat. Pasal 10 Kompetensi guru sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.50 

Adapun penjelasan dari ke empat kompetensi tersebut adalah:  

a. Kompetensi Pedagogik 

Pengembanagan dan peningkatan kualitas kompetensi guru 

selama ini diserahkan pada guru itu sendiri. Jika guru itu mau 

                                                            
49 Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm. 62. 
50 Undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 & Peraturan Pemerintah  RI nomor 74 tahun 

2008 tentang guru dan dosen, op. cit, hlm. 7-8. 
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mengembangkan disinya sendiri maka guru itu akan berkualitas, 

karena ia senantiasa mencari peluang untuk meningkatkan 

kualitasnya sendiri. Idealnya pemerintah, asosiasi pendidikan dan 

guru, serta satuan pendidikan memfasilitasi guru untuk 

mengembangkan kemampuan bersifat kognitif berupa pengertian 

dan pengetahuan, afektif berupa sikap dan nilai, maupun 

performansi berupa perbuatan-perbuatan yang mencerminkan 

pemahaman ketrampilan dan sikap. 

Kompetensi pedagogik terdiri dari (1) berkontribusi dalam 

pengembangan KTSP; (2) mengembangkan silabus mata pelajaran 

berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD); 

(3) merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); (4) 

merancang manajemen pembelajaran dan manajemen kelas; (5) 

melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, kreatif, 

inovatif.efektif dan menyenangkan); (6) menilai hasil belajar 

peserta didik secara otentik; (7) membimbing peserta didik dalam 

berbagai aspek, misalnya: pelajaran,kepribadian, bakat, minat,, dan 

karir; dan (8) mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.51 

Jadi kompetensi pedagogik  ini berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam proses belajar mengajar yakni persiapan 

mengajar yang mencakup merancang dan melaksanakan scenario 

pembelajaran, memilih metode, media, serta evaluasi bagi anak  

didik  agar  tercapai  tujuan  pendidikan  baik  pada  ranah  

kognitif,  afektif, maupun psikomotorik siswa.  

b. Kompetensi Kepribadian 

Berperan sebagai guru memerlukan kepribadian yang unik. 

Kepribadian ini meliputi kemampuan kepribadian yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 

didik, dan berakhlak mulia. 

                                                            
51 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2003), hlm. 31-32. 
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Seorang guru harus mempunyai peran ganda, peran tersebut 

diwujudkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. 

Adakalanya guru harus berempati pada siswanya dan adakalanya 

guru harus bersikap kritis. Berempati maksudnya guru harus 

dengan  sabar menghadapi keinginan siswanya juga harus 

melindungi dan menyayangi siswanya, tetapi di sisi lain guru juga 

harus bersikap tegas jika ada siswanya yang berbuat salah. 

Menurut  Moh.  Uzer  Usman  kemampuan  pribadi  guru 

meliputi  hal-hal berikut:  

a. Mengembangkan kepribadian.  

b. Berinteraksi dan berkomunikasi.  

c. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.  

d. Melaksanakan administrasi sekolah.  

e. Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan 

pengajaran.52 

Kepribadian guru penting karena guru merupakan cerminan 

perilaku bagi siswa-siswinya. Maka dari itu, seorang guru harus 

memiliki  kepribadian  seperti: Empati, pelindung siswa, pandai 

bergaul, Kritis dan tegas, kreatif, mampu menguasai diri, 

berwibawa, disiplin, berakhlak mulia serta menjadi tauladan bagi 

siswa. 

Kepribadian guru yang utuh dan berkualitas sangat penting 

karena di sinilah muncul tanggung jawab profesional sekaligus 

menjadi inti kekuatan bagi semua orang yang memiliki profesi 

seorang guru dan  juga kesiapan untuk selalu mengembangkan diri.  

c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai 

makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain, sebagai 

makhluk sosial guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi 

                                                            
52 Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

cet. 9, hlm. 16-17. 
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dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik 

mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan 

peserta didik, sesama pendidik  dan tenaga kependidikan, orang tua 

dan wali murid, masyarakat sekitar dimana pendidik itu tinggal, 

dan dengan pihak-pihak berkepentingan dengan sekolah. Kondisi 

ini menggambarkan bahwa kemampuan sosial guru tampak ketika 

bergaul dan melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai 

masyarakat, dan kemampuan mengimpementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.53 

Untuk itu kemampuan sosial sangat penting, karena 

manusia memang bukan makhluk individu. Segala kegiatannya 

pasti dipengaruhi juga mempengaruhi orang lain. Maka dari itu, 

sebagai makhluk sosial guru juga harus mampu berinteraksi 

dengan lingkungannya.  

d. Kompetensi Profesional 

Guru adalah satu faktor penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu meningkatkan mutu 

pendidikan, berati juga meningkatkan mutu guru. Meningkatkan 

mutu guru bukan hanya dari segi kesejahteraannya, tetapi juga 

profesionalitasnya. Sebagai seorang profesional guru harus 

memiliki kompetensi keguruan yang cukup. Kompetensi keguruan 

itu tampak pada kemampuannya menerapkan sejuuumlah konsep, 

asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah 

stretegi maupun pendekatan pengajaran  yang menarik dan 

interaktif, disiplin, jujur dan konsisten. 

Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang studi 

menurut Slamet PH (2006) terdiri dari sub kompetensi (1) 

memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar 

                                                            
53 Saiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,op. cit, hlm. 
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(2) memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran 

yang tertera dalam peraturan Menteri serta bahan ajar yang ada 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (3) 

memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi 

materi ajar (4) memahami hubungan konsep antar mata pelajaran 

terkait (5) menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Peranan guru sangat menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran, guru yang digugu dan ditiru adalah suatu profesi 

yang mengutamakan intelektualitas, kepandaian, kecerdasan, 

keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan kesabaran yang tinggi. 

Tidak semua orang dapat menekuni profesi guru dengan baik 

karena jika seseorang tampak pandai dan cerdas bukan penentu 

keberhasilan orang tersebut menjadi guru.54 

9. Kendala-kendala Rekrutmen 

Menurut Malayu S. P. Hasibuan agar proses perekrutan 

berhasil, maka perusahaan perlu menyadari berbagai kendala yang 

bersumber dari organisasi, pelaksana penarikan, dan lingkungan 

eksternal. 

Kendala-kendala yang dihadapi setiap perusahaan tidak sama, 

tetapi umumnya kendala itu meliputi: 

a. Kebijaksaan-Kebijaksaan Organisasi 

Berbagai kebijaksaan organisasi merupakan cermin utama 

berhasil atau tidaknya penarikan calon pegawai. Kebijaksaan 

organisasi yang akan mempengaruhi penarikan antara lain: 

1) Kebijaksaan kompetensi dan kesejahteraan 

Jika perusahaan dappat memberikan kompensasi dan 

kesejahteraan yang cukup besar serta adil, maka pelamar yang 

serius akan semakin banyak. Akan tetapi jika gaji dan 

kesejahteraan rendah pelamar akan sedikit.55 

                                                            
54 Ibid, hlm. 39-40 
55 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, op.cit, hlm. 44-45. 
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2) Kebijaksaan promosi 

Kebijaksanaan promosi dari dalam dimaksudkan untuk 

memberikan kesempatan pertama kepada karyawan yang ada 

untuk mengisi lowongan pekerjaan. Kebijaksanaan ini akan 

meningkatkan moral dan partisipasi karyawan, serta membantu 

kegiatan “pemeliharaan” para karyawan.56 

3) Kebijaksaan status Karyawan 

Jika status karyawan menjadi karyawan tetap (full time) 

maka pelamar semakin banyak. Sebaliknya, jika status 

karyawan honorer, musiman atau sementara  atau part time 

maka pelamar sidikit. 

4) Kebijaksaan Sumber Tenaga Kerja 

Jika tenaga kerja yang akan diterima hanya bersumber 

dari lokal maka pelamar yang serius sedikit. Sebaliknya jika 

tenaga kerja yang akan diterima bersumber dari seluruh 

nusantara maka pelamar akan semakin banyak.  

b. Persyaratan Jabatan 

Persyaratan-persyaratan setiap jabatan adalah salah satu 

kendala penarikan. Untuk menarik tenaga-tenaga yang terampil 

lebih sulit dari pada tenaga yang kurang terampil. Pengetahuan 

akan persyaratan-persyaratan jabatan memungkinkan bagian 

personalia untuk memilih jalan terbaik dalam program penarikan 

dengan batasan-batasan yang ada.  Semakin banyak persyaratan 

yang harus dimiliki pelamar maka pelamar semakin sedikit. Dan 

apabila persyaratanya yang harus dimiliki sedikit maka pelamar 

akan semakin banyak. 

c. Metode pelaksanaan penarikan 

Semakin terbuka penarikan melalui surat kabar , radio atau 

TV maka pelamar akan semakin banyak. Dan sebaliknya semakin 

tertutup penarikan maka pelamar sedikit. 
                                                            

56 T. Hani Handoko, op. cit, hlm. 71. 
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d. Kondisi pasar tenaga kerja 

Semakin  besar penawaran tenaga kerja semakin banyak 

pula pelamar yang serius. Sebaliknya jika penawaran tenaga kerja 

sedikit maka pelamar juga sedikit. 

e. Solidaritas perusahaan 

Solidaritas perusahaan diartikan besarnya kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan. Jika solidaritas perusahaan besar 

pelamar semakin banyak akan tetapi sebaliknya jika solidaritas 

rendah maka pelamar sedikit.  

f. Kondisi-kondisi lingkungan eksternal. 

Kondisi perekonomian, penjualan dan perubahan perilaku 

pesaing juga sering memaksa perusahaan untuk menyelesaikan 

upaya penarikannya. Persaingan yang semakin ketat untuk 

memperebutkan tenaga-tenaga berkualitas memerlukan program 

penarikan yang lebih agresif.57 

Mengkaji berbagai kendala umum yang ada dalam pelaksanaan 

rekrutmen memang  perlu  mengetahui  kendala-kendala  penarikan 

pegawai  yang  terjadi, seperti yang  telah di  jabarkan di  atas,  sekolah 

harus mampu mengatasi berbagai kendala  tersebut,  salah  satunya  

yaitu  dengan  membuat  perencanaan  rancangan program  yang  

sesuai  dengan  prosedur  yang  telah  ditetapkan  dan  dijalankan 

dengan  baik  oleh  lembaga  pendidikan.  Sehingga  sekolah  dapat 

mengetahui kendala- kendala yang ada dan dapat mengatasinya dengan 

baik.  

 

 

 

                                                            
57 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, op.cit, hlm. 45-46. 


